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ABSTRACT. Basic Islamic education plays a very important role for the future progress of the Indonesian nation. There is still homework to be done by academics regarding this education. Especially the decline in morality in children in Indonesia. The Qur'an since it was revealed responds to all existing events. The aim of Islamic education is to illuminate the dark side of human behavior. There fore humans are ordered to read events in this universe in order to give him a signal that humans without knowledge will lead to destruction. So it is important that this paper discusses the conception of learning and teaching in the Qur'an. So that the Al-Qur'an can provide renewal to the world of education today. The method used in the assessment is descriptive analysis combined with maudhu'i interpretation. While the data obtained through library research. Which went through three stages of description, comparison, analysis and development which in the end obtained conclusions according to the formulation of the problem and research objectives.
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ABSTRAK. Dasar pendidikan Islam memainkan peran yang sangat penting untuk kemajuan masa depan bangsa Indonesia. Masih ada PR yang harus dikerjakan oleh para akamedisi mengenai pendidikan ini. Tertuma penurunan moralitas pada anak-anak di Indonesia. Al-Qur’an sejak diturunkan merespon semua peristiwa yang ada. Tujuan dari pendidikan Islam dalam rangka menerangi sisi gelap perilaku manusia. Oleh sebab itu manusia diperintahkan untuk membaca kejadian di alam semesta ini dalam rangka memberinya sebuah isyarat bahwa manusia tanpa ilmu akan menuju kehancuran. Maka penting pada paper ini membahas konsepsi belajar dan mengajar di dalam Al-Qur’an. Supaya Al-Qur’an dapat memberikan pembahruan pada dunia pendidikan saat ini. Metode yang digunakan pada pengakajian yaitu analisis diskriptif yang dipadukan dengan tafsir maudhu’i.  Sedangkan data yang diperoleh melalui library research. Yang melalui tiga tahapan deskripsi, komperasi, analisis dan pengembangan yang pada akhirnya diperoleh kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 
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PENDAHULUAN
Dasar pendidikan Islam akan selalu terkait dengan apa yan tertera di dalam Al-Qur’an. Karena dari sejak awal turun ke muka bumi melalui jibril dan disampaikan kepada para Nabi Muhammad Saw Al-Qur’an merupakan petunjuk sepanjang zaman. Al-Qur’an memberikan perubahan yang sangat progresif pada saat diturunkan di Arab. Maka dengan cepat bangsa Arab mencapai puncak kejayaan dibawa pandu Nabi Muhammad saw untuk menguasai seperempat dunia. 

Hal tersbut tidak serta merta langsung jadi tumbuh besar ada proses yang panjnag dilalui oleh Nabi Muhammad saw Seperti percobaan permbunuhan, teror secara fisik dan psikis. Termasuk para pengikutnya mengalami hal yang sama. Jadi pertanyaan peneliti mengapa orang-orang Islam itu dapat bertahan dalam kondisi menderita. 

Karena keimanan yang begitu kuat hal tersebut membuat seorang muslim mampu bertahan dalam keadaan apa pun. Tapi jika kita menilisik lebih jauh bahwa kekautan pada seorang dibangun dari dasar terlebih dahulu. Yakni bagaimana mereka mengimani al-Quran untuk dijadikan pendoaman hidup. Hal membuat mereka kuat dengan kenyakinannya. Tambah lagi dengan bukti-bukti yang Allah swt berikan kepada Nabi Muhammad saw seperti membelah bulan. Mu’jizat tersebut diliputi dengan kecerdasan Nabi Muhammad saw yang memiliki sifat shidiq, amanah, fatonah dan tablig.

Dengan penanaman nilai-nilai keislaman tersebut saat ini pendidikan Islam sangat berkembang pesat di kota-kota. Terutama pendidikan islam masuk ke ranah lembaga pendidikan formal atau pun non formal. Seperti boading school, SDIT, dll sampai pada perguruan tinggi. Ini merupakan hal positif karena hanya dengan ilmu pengetahuanlah pendidikan islam akan menjadi mercuar di dunia ini. Tentunya diharpakan membwa perubahan yang positif terhadap global. Dimana pendidikan harus memainkan peran sebagai islam rahmatan lail’alamiin. Apalgi mengingat sistuasi dunia, ketika dunia lain konfik dengan dunia lainnya. Bencana alam pun seperti di Turkey. 

Dasar pendidikan Islam disinggung di dalam Al-Qur’an. Tak kurang berjumlah-jumlah ayat membicarakan belajar mengajar. Surat yang santer disebut ialah surat Al-alaq ayat 1-5. Dan surat itu pula yang membuka cakrawala orang-orang maju di era keemasan Islam waktu itu. Surat tersebut merupakan renaisan ilmu pengetahuan Islam yang memang luar biasa. Lima ayat tersebut juga membuat keberakalan manusia terbuka lebar terhadap isu-isu atau pun fenomena yang terjadi di muka ini.  

Para akdemisi masih sering bertanya mengapa di negara Indonesia kebutuhan pendidikan masih kurang tersuplei ke daerah-daerah. Jika sudah tersuplei dengan sekolah berapakah yang sudah sejalan dengan peraturan kemendidkbud. Atau guru yang mengajar di sekolah hanya sebagai penerima gaji semata dan mencari profesi tambahan lain. Yang membuat mereka para guru yang mengajarkan ilmu berkata ah, gaji kecil ini untuk apa. Karena nasib para guru honor tidak ada yang memperdulikan. Atau pun kehilangan psikologi bagaimana bahwa mengajar di sebuah sekolah kecil akan membuat mereka bahagia karena telah berbagi ilmu ke ujung pelosok negeri.  Dalam motivasi agama merupakan amal jariyah yang dapat menyelamatkan seseorang dari keburukan dunia dan akherat karena ilmu yang diamalkan.

Menurut Laporan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menunjukkan, ada 75.303 orang anak yang putus sekolah pada 2021. Jumlah anak yang putus sekolah di tingkat sekolah dasar (SD) merupakan yang tertinggi sebanyak 38.716 orang.

Maka jangan heran jika melihat generasi kita saat ini anak-anak kehilangan moralitas. Ditambah lagi dengan minimnya pengasuhan orang tua terhadap anak. Ada seorang ayah tega berbuat asusila terhadap anaknya sendiri. Anak-anak pun menjadi target penjualan organ tubuh. Hal ini membuat kita prihatin dan miris. Jika bangsa kita siap dengan tantangan teknologi 4.0 mungkin kejadian tersebut dapat diminalisir atau pun kejadian tidak begitu banyak. Harusnya dengan adanya kemajuan teknologi pemerintah harus menyiapkan pendidikan yang seimbang. Dasar Pendidikan Islam memainkan peran yang sangat penting untuk kemajuan masa depan bangsa Indonesia. Baik untuk pendidikan spiritual, Emosi dan social.

Masih ada PR yang harus dikerjakan oleh para akademisi mengenai pembelajaran ini. Di medsos  ada keributan antar gen motor. Hal ini membuat seorang remaja brutal sampai membacok tewas remaja lain. Kejadian lain, kita pilu menyaksikan remaja yang membentak gurunya.  Kejadian tersebut menjadikan memberikan banyak pertanyaa apa yang salah dengan sistem pendidikan kita atau harus bagaimana para akademisi.

Maka penting pada paper ini membahas dasar-dasar pendidikan Islam dalam Al-Qur’an. Agar Al-Qur’an dapat memberikan pencerahan pada dunia pendidikan saat ini.  



METODE
Metode yang digunakan pada pengkajian ini adalah metode kualitatif yang menggunakan analisis diskriptif yang dipadukan dengan tafsiran tematik.  Sedangkan data yang diperoleh melalui library research. Data dari buku-buku primer dan sekunder dikelompokkan sesuatu tema pendidikan berbasis al-Qur’an melalui tiga tahapan deskripsi, komperasi, analisis dan pengembangan yang pada akhirnya diperoleh kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

HASIL
Dasar sebagai Pangkal Tolak Aktivitas
Dasar merupakan titik awal suatu aktivitas. Dalam konteks aktivitas manusia, dasar ini selalu berpedoman pada pandangan hidup dan hukum-hukum yang dianut, sehingga menjadi pegangan dalam kehidupan (Ramayulis, 2015).

Menurut Sanusi Uwes yang dikutip oleh Hermawan, kata dasar berarti awal atau permulaan segala sesuatu, dan lebih mendalam dibandingkan fondasi atau landasan karena dasar merupakan referensi pokok dalam pengembangan sesuatu (Hermawan, 2012:102). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dasar berarti tanah di bawah air, atau bagian terbawah dari suatu benda, seperti kuali atau botol.

Definisi Pendidikan Islam
Para pakar pendidikan Islam belum mencapai kesepakatan mengenai definisi pendidikan Islam secara etimologis dan terminologis. Meskipun demikian, usaha mencari pengertian yang tepat terus dilakukan. Secara etimologis, pendidikan Islam diambil dari tiga istilah bahasa Arab: tarbiyah (berasal dari kata kerja rabba), ta'lim (berasal dari kata kerja allama), dan ta'dib (berasal dari kata addaba) (Rahmat Hidayat).

Ilmu pendidikan Islam atau Tabiyatul Islâmiyyah tidak sama dengan Tafsir Tarbawi atau Hadits Tarbawi yang fokus pada kajian ayat atau hadits tentang pendidikan. Tafsir Tarbawi dan Hadits Tarbawi merupakan dasar untuk membangun teori-teori kependidikan Islam yang dapat dipertanggungjawabkan ilmiah (Anwar, 2015).
Konferensi Internasional Pendidikan Islam
Pada Konferensi Internasional Pertama tentang Pendidikan Islam tahun 1997 di Universitas King Abdul Aziz, Makkah dan Jeddah, belum berhasil merumuskan definisi pendidikan Islam yang komprehensif. Namun, direkomendasikan bahwa pendidikan Islam mencakup makna dalam istilah “tarbiyah”, “ta’lim”, dan “ta’dib”.

Istilah "Tarbiyah"
Para ahli pendidikan Islam merujuk istilah “tarbiyah” pada kata “rabb” dalam Al-Qur’an, seperti yang tertera pada QS/1:2:
ٱلۡحَمۡدُلِلَّهِرَبِّٱلۡعَٰلَمِينَٱلۡحَمۡدُ لِلَّهِ رَبِّ ٱلۡعَٰلَمِينَ ٱلۡحَمۡدُلِلَّهِرَبِّٱلۡعَٰلَمِينَ
"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam."
Kata rabb di sini mencakup berbagai makna seperti pemilik, tuan, pemelihara, pengatur, dan pemberi keberkahan (Al-Hafidz, 2012:244). Pengertian ini menunjukkan bahwa tarbiyah melibatkan pengembangan tidak hanya intelektual tetapi juga tingkah laku, seperti yang diungkapkan oleh Sayyed Qutb bahwa rabbayani berarti memelihara anak dan menumbuhkan kematangan sikap mental (Anwar, 2014).

Pendidikan dalam Al-Qur'an
Menurut Ramayulis, dasar utama pendidikan Islam adalah Al-Qur'an, yang menjadi pedoman dalam setiap aspek kehidupan seorang muslim. Al-Qur'an sebagai sumber pendidikan dijelaskan dalam berbagai ayat seperti QS. An-Nahl/16:64:
وَمَآأَنزَلۡنَاعَلَيۡكَٱلۡكِتَٰبَإِلَّالِتُبَيِّنَلَهُمُٱلَّذِيٱخۡتَلَفُواْفِيهِوَهُدٗىوَرَحۡمَةٗلِّقَوۡمٖيُؤۡمِنُونَوَمَآ أَنزَلۡنَا عَلَيۡكَ ٱلۡكِتَٰبَ إِلَّا لِتُبَيِّنَ لَهُمُ ٱلَّذِي ٱخۡتَلَفُواْ فِيهِ وَهُدٗى وَرَحۡمَةٗ لِّقَوۡمٖ يُؤۡمِنُونَ وَمَآأَنزَلۡنَاعَلَيۡكَٱلۡكِتَٰبَإِلَّالِتُبَيِّنَلَهُمُٱلَّذِيٱخۡتَلَفُواْفِيهِوَهُدٗىوَرَحۡمَةٗلِّقَوۡمٖيُؤۡمِنُونَ
"Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (Al-Qur'an) melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman."

Fungsi Al-Qur'an sebagai dasar pendidikan utama juga terlihat dari namanya (al-Qur'an dan al-Kitab), fungsinya sebagai petunjuk, pembeda, dan penjelas, serta kandungannya yang mengandung isyarat tentang berbagai aspek pendidikan (Ramayulis, 2015: 189).
Pendidikan Menurut As-Sunnah
As-Sunnah merupakan tradisi yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, mencakup perkataan, perbuatan, dan taqrir (penetapan). Menurut Ramayulis, Nabi Muhammad SAW adalah guru pertama yang memiliki pengetahuan mendalam baik yang nyata maupun ghaib, dan berhasil menyampaikan risalah ilahiah dengan isyarat yang jelas dalam pendidikan (Ramayulis, 2015:182).

Perundang-undangan di Indonesia
UUD 1945, Pasal 29 memberikan jaminan kepada warga negara untuk memeluk agama dan beribadat sesuai dengan agamanya masing-masing. Hal ini juga mencakup pendidikan Islam yang diizinkan dan dijamin oleh negara.

Dasar Tambahan dalam Pendidikan Islam
Selain Al-Qur'an dan As-Sunnah, dasar tambahan dalam pendidikan Islam meliputi perkataan, perbuatan, dan sikap para sahabat Nabi, serta ijtihad yang dilakukan oleh para ulama untuk menentukan hukum-hukum yang belum tegas dalam Al-Qur'an dan Hadis.

Ijtihad dalam Pendidikan
Ijtihad adalah usaha keras yang dilakukan oleh para ulama untuk menetapkan hukum berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah. Ijtihad diperlukan dalam pendidikan Islam untuk menjawab tantangan zaman dan kondisi sosial yang terus berkembang (HR. Muslim).

PEMBAHASAN
Pengertian Dasar
Menurut berbagai sumber, dasar merupakan pangkal tolak atau titik awal dari segala aktivitas. Ramayulis (2015) menyatakan bahwa dasar menjadi pedoman dalam menetapkan aktivitas manusia, berpedoman pada pandangan hidup dan hukum dasar yang dianutnya. Hermawan (2012) mengutip Sanusi Uwes yang menyatakan bahwa kata dasar merupakan awal atau permulaan dari segala sesuatu, lebih dari sekadar fondasi atau landasan, tetapi lebih mendalam sebagai referensi pokok pengembangan sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata dasar juga dapat diartikan sebagai bagian yang terbawah dari suatu benda atau permukaan tanah di bawah air.
Pendidikan Islam
Pendidikan Islam belum memiliki definisi yang disepakati secara universal. Prof Saiful Anwar menyatakan bahwa upaya untuk mencari definisi yang tepat terus dilakukan, dengan istilah-istilah seperti tarbiyah (pengembangan/pemeliharaan), ta’lim (pengajaran), dan ta’dib (pendisiplinan/adab) yang berasal dari bahasa Arab. Rahmat Hidayat menambahkan bahwa pendidikan dalam Islam melibatkan kata tarbiyah yang berasal dari kata kerja rabba, serta ta’dib dan ta’lim yang berasal dari kata kerja addaba dan allama.

Ilmu Pendidikan Islam
Ilmu pendidikan Islam berbeda dari Tafsir Tarbawi atau Hadits Tarbawi yang fokus pada kajian ayat atau hadits tentang pendidikan. Ilmu Pendidikan Islam lebih luas, mencakup teori-teori pendidikan yang ilmiah, dengan dasar dari kitab suci yang berdialog dengan alam semesta (Anwar, 2015). Konferensi Internasional tentang Pendidikan Islam (1997) menyatakan bahwa pendidikan Islam mencakup keseluruhan makna dari tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib.

Dasar Pendidikan Islam
Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah sumber utama pendidikan Islam. Menurut Abdul Wahab Khallaf, Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup dan ibadah (Ramayulis, 2015). Ayat-ayat Al-Qur'an seperti Q.s An-nahl/16:64 dan Q.s Shad/38:29 menegaskan fungsi Al-Qur'an sebagai petunjuk dan rahmat bagi umat manusia. Muhammad Fadhil Al-Jamali menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah perbendaharaan kebudayaan manusia, terutama dalam bidang kerohanian, pendidikan sosial, moral, dan spiritual.

As-Sunnah
As-Sunnah adalah tradisi yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, termasuk perkataan, perbuatan, dan taqrir-nya. As-Sunnah adalah sumber pendidikan kedua setelah Al-Qur'an. Robert L. Gullick menyatakan bahwa Nabi Muhammad adalah pendidik yang membimbing manusia menuju kebahagiaan dan kemerdekaan (Ramayulis, 2015). As-Sunnah mencakup kemampuan pedagogik Nabi Muhammad SAW, pengetahuan yang dalam, dan praktik pendidikan di Darul Al-Arqam.

Perundang-undangan di Indonesia
UUD 1945, Pasal 29 menjamin kebebasan beragama dan pelaksanaan ibadah, termasuk pendidikan Islam. Pasal ini memberikan jaminan kepada warga negara Indonesia untuk memeluk agama dan menjalankan ibadat sesuai dengan keyakinan masing-masing.

Dasar Tambahan
Perkataan, Perbuatan, dan Sikap Para Sahabat Nabi
Pada masa khulafaur rasyidin, pendidikan Islam tidak hanya berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, tetapi juga perkataan, sikap, dan perbuatan para sahabat. Mereka dijadikan rujukan oleh umat Islam, seperti yang tertera pada Q.s At-taubah/9:100. Tafsir Muyassar menyatakan bahwa penyebutan Muhajirin dan Anshar sebagai bentuk tazkiyah bagi para sahabat yang memiliki kredibilitas tinggi.

Ijtihad
Ijtihad adalah usaha intelektual untuk menetapkan hukum berdasarkan gagasan yang mencakup seluruh ilmu syariah yang belum jelas hukumnya dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Ijtihad penting dalam pendidikan Islam karena memberikan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan zaman dan kondisi sosial. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim menyatakan bahwa seorang hakim yang berijtihad dengan benar mendapatkan dua pahala, dan jika salah tetap mendapatkan satu pahala.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa dasar pendidikan Islam memiliki cakupan yang luas dan mendalam, mencakup Al-Qur'an, As-Sunnah, perundang-undangan, serta ijtihad dan pandangan para sahabat. Hal ini menegaskan pentingnya pendidikan Islam dalam membentuk karakter dan intelektual umat manusia.

KESIMPULAN
Dasar adalah awal, permulaan atau titik tolak segala sesuatu. Pengertian dasar, sebenarnya lebih dekat pada referensi pokok (basic reference) dari pengembangan sesuatu. Jadi, kata dasar lebih dalam pengertiannya dari kata fondasi atau landasan. Karena itu, kata fondasi atau landasan dengan kata dasar (basic reference) merupakan dua hal yang berbeda wujudnya, tetapi sangat erat hubungannya. 

Para pakar pendidikan Islam belum ada kesepakatan tentang definisi pendidikan Islam yang dapat diterima oleh semua pihak, baik secara etimologis maupun secara terminologis. Walaupun demikian upaya untuk mencari pengertian yang tepat senantiasa terus dilakukan. Secara etimologis Pendidikan Islam diambil dari tiga istilah bahasa Arab yaitu (tarbiyah), (ta’lim), dan (ta’dib).

Dasar Pendidikan Islam dapat dibagi tiga pertama, dasar pokok, kedua, dasar tambahan dan ketiga, dasar operasional. Dasar Pokok pertama, Al-Qur'an. Al-Qur’an menurut Abdul Wahab Khallaf dijelaskan al-Qur'an sebagai adalah.  "Kalam Allah yang diturunkan melalui Malaikat Jibril kepada hati Muhammad Rasulullah SAW anak Abdullah dengan lafaz Bahasa Arab dan makna hakiki untuk menjadi hujjah bagi Rasulullah atas kerasulannya dan menjadi pedoman bagi manusia dengan petunjuk beribadah membacanya." Kedua, As-sunnah sesuatu yang terdapat pada diri Nabi Muhammad Saw baik dari segi prilaku dan kebiasaannya. Ketiga, Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yaitu UUD 1945, pasal 29. Dasar tambahan Pertama, perkataan, perbuatan, dan sikap para sahabat Nabi Saw. Kedua, Ijtihad, ketiga Mashlahah Mursalah (kemaslahatan umat). Keempat, Urf. Dasar Oprasional.

Surat dan ayat yang dinyatakan dalam al-Qur’an mengenai dasar-dasar pendidikan. Surah Al-‘alaq 96/1-5, Surat Al-Baqarah 2/ 31 dan 129,  surah Adz-Zariyat/51:56), Surah Al-Anbiya 21/ 107, surah Al- jumu’ah 62/2, surah Asy-Syura 42/ 52.

Dengan adanya pernyataan seperti maka secara otomatis seorang muslim menajdikan Al-Qur’an dalam setiap kehidupannya sebagai petunjuk pada setiap sisi. Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, pada masa awal pertumbuhan Islam telah menjadikan al-Qur'an sebagai dasar pendidikan Islam di samping Sunnah beliau sendiri. Kedudukan, al-Qur'an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat dipahami dari ayat al-Qur'an itu sendiri.

Dialog merupakan bagian dari proses pendidikan dan ia membutuhkan lingkungan yang kondusif dan strategi yang memungkinkan peserta didik bebas berapresiasi dan tidak takut salah, tetapi tetap beradab dan mengedepankan etika. Pendidikan diperlukan dan dilakukan pertama kali oleh anggota keluarga, terutama orang tua terhadap anak-anak mereka.  
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